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Abstract 

 

The development of digital technology has influenced the implementation of 

guidance and counseling services in schools, including the communication 

process between counselors and students. The use of digital media in guidance 

and counseling services is considered capable of creating communication that 

is more flexible, interactive, and easily accessible for students. This study aims 

to examine the role of digital media in guidance and counseling services toward 

students’ communication openness. This research employed a literature review 

method by analyzing various relevant studies related to digital media, guidance 

and counseling services, and students’ communication openness. The results of 

the study indicate that digital media plays an important role in supporting 

students’ communication openness through online counseling services, social 

media, and other digital communication platforms. The use of digital media 

helps students feel more comfortable, confident, and open in expressing their 

feelings and personal problems to school counselors. Therefore, digital media 

can serve as a supportive tool in creating more open and effective 

communication in guidance and counseling services at schools. 
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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah, termasuk dalam proses komunikasi antara guru BK dan siswa. Pemanfaatan media 

digital dalam layanan BK dinilai mampu membantu menciptakan komunikasi yang lebih fleksibel, interaktif, 

dan mudah diakses oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media digital dalam layanan 

bimbingan dan konseling terhadap keterbukaan komunikasi siswa. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur dengan mengkaji berbagai sumber penelitian yang relevan mengenai media digital, layanan 

bimbingan dan konseling, serta keterbukaan komunikasi siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa media 

digital memiliki peran penting dalam mendukung keterbukaan komunikasi siswa melalui penggunaan 

layanan konseling daring, media sosial, dan platform komunikasi digital lainnya. Pemanfaatan media digital 

membantu siswa merasa lebih nyaman, percaya diri, dan terbuka dalam menyampaikan perasaan maupun 

permasalahan yang dialami kepada guru BK. Selain itu, layanan BK berbasis digital juga membantu 

meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas komunikasi dalam proses konseling. Dengan demikian, media 

digital dapat menjadi sarana yang mendukung terciptanya komunikasi yang lebih terbuka dan efektif dalam 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan membawa perubahan terhadap 

berbagai layanan di sekolah, termasuk layanan bimbingan dan konseling (BK) (Lidia & Hayati, 

2025). Transformasi digital tidak hanya memengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga mengubah 

cara layanan BK diberikan kepada peserta didik melalui pemanfaatan media dan platform digital 

(Meira et al., 2026). Perkembangan tersebut menuntut guru BK untuk mampu beradaptasi dengan 

penggunaan teknologi agar layanan yang diberikan tetap relevan dengan kebutuhan siswa di era 

digital. Pemanfaatan teknologi digital dalam layanan BK juga dinilai mampu meningkatkan 

efektivitas layanan dan memperluas akses siswa terhadap layanan konseling (Lidia & Hayati, 2025). 

Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu perkembangan 

siswa pada aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier (Meira et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam pelaksanaan layanan BK agar mampu menjawab kebutuhan peserta didik yang 

semakin kompleks di era teknologi digital (Lidia & Hayati, 2025). Seiring dengan perkembangan 

teknologi, berbagai media digital mulai dimanfaatkan dalam layanan BK, seperti layanan konseling 

daring, media sosial, video interaktif, serta platform komunikasi digital lainnya yang mendukung 

proses layanan konseling (Soputan & Mulawarman, 2021). Penggunaan media digital membantu 

layanan BK menjadi lebih variatif dan menarik sehingga siswa lebih mudah memahami layanan 

yang diberikan (Alim et al., 2026). 

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan layanan bimbingan dan 

konseling (Zilka et al., 2018). Melalui komunikasi yang baik, siswa dapat menyampaikan berbagai 

permasalahan maupun perasaan yang dialami kepada guru BK secara lebih terbuka sehingga proses 

layanan dapat berjalan secara efektif. Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat siswa 

yang merasa malu, takut, atau kurang nyaman untuk menyampaikan permasalahan secara langsung 

sehingga cenderung menutup diri dalam proses konseling (Alim et al., 2026). Kondisi tersebut 

menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan layanan BK karena keterbukaan komunikasi siswa 

sangat dibutuhkan dalam proses konseling (Zilka et al., 2018). 

Pemanfaatan media digital dalam layanan bimbingan dan konseling dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk membantu mengatasi hambatan komunikasi siswa. Media digital membantu proses 

komunikasi berlangsung secara lebih fleksibel tanpa harus selalu dilakukan melalui tatap muka 

langsung sehingga siswa dapat merasa lebih nyaman dalam menyampaikan permasalahan yang 

dialami (Zilka et al., 2018). Selain itu, layanan BK berbasis digital juga membantu memperluas 

interaksi antara guru BK dan siswa sehingga komunikasi dapat berlangsung secara lebih terbuka 

dan berkelanjutan (Meira et al., 2026). Penggunaan media digital juga dinilai mampu menyesuaikan 

karakteristik generasi digital yang lebih terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari (Soputan & Mulawarman, 2021). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan media digital dalam layanan 

BK, kajian yang secara khusus membahas peran media digital terhadap keterbukaan komunikasi 

siswa masih relatif terbatas (Lidia & Hayati, 2025). Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak 

membahas pemanfaatan media digital dalam layanan BK secara umum maupun penggunaan 

platform digital sebagai media layanan konseling (Alim et al., 2026).  
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Oleh karena itu, studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji peran media digital dalam 

layanan bimbingan dan konseling terhadap keterbukaan komunikasi siswa berdasarkan berbagai 

hasil penelitian sebelumnya. Kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis digital yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan komunikasi siswa di era digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan mengkaji 

berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan pemanfaatan media digital dalam layanan 

bimbingan dan konseling terhadap keterbukaan komunikasi siswa. Pengumpulan data dilakukan 

melalui identifikasi, seleksi, dan penelaahan berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Literatur yang digunakan membahas layanan bimbingan dan konseling berbasis digital, komunikasi 

siswa, serta keterbukaan komunikasi dalam lingkungan pendidikan. Data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara membandingkan, menginterpretasikan, 

dan menyimpulkan hasil penelitian sebelumnya untuk memperoleh gambaran mengenai peran 

media digital dalam meningkatkan keterbukaan komunikasi siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Pemanfaatan media digital dalam layanan BK dilakukan 

melalui berbagai bentuk komunikasi digital, layanan konseling daring, media sosial, serta platform 

interaktif yang mendukung proses layanan konseling (Adela et al., 2025). Penggunaan media digital 

tersebut membantu guru BK memberikan layanan yang lebih fleksibel dan mudah diakses oleh 

siswa sehingga proses layanan dapat dilakukan tanpa terbatas ruang dan waktu (Sarasvati & 

Rukiyati, 2024). Selain itu, perkembangan layanan BK berbasis digital juga menjadi bentuk 

penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik di era teknologi yang semakin berkembang (Meira 

et al., 2026). 

Media digital dalam layanan BK tidak hanya digunakan sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai media komunikasi dan interaksi antara guru BK dan siswa. 

Penggunaan media sosial dan layanan komunikasi digital memungkinkan siswa memperoleh 

layanan secara lebih cepat, fleksibel, dan efisien (Soputan & Mulawarman, 2021). Selain membantu 

proses komunikasi, media digital juga membuat layanan BK menjadi lebih menarik dan sesuai 

dengan karakteristik generasi digital yang terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari (Sarasvati & Rukiyati, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki 

peran penting dalam mendukung pengembangan layanan BK yang lebih inovatif dan interaktif di 

sekolah (Adela et al., 2025). 

Pemanfaatan media digital juga memperluas bentuk komunikasi dalam layanan bimbingan 

dan konseling. Komunikasi tidak hanya dilakukan secara tatap muka, tetapi juga melalui media 

visual dan interaktif seperti teks, audio, video, serta komunikasi berbasis media sosial yang 

mendukung proses interaksi antara siswa dan guru BK (Alim et al., 2026). Penggunaan media 

komunikasi digital tersebut membantu siswa lebih mudah memahami layanan yang diberikan dan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses konseling (Meira et al., 2026). Dengan demikian, 
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media digital mampu mendukung pelaksanaan layanan BK yang lebih fleksibel, interaktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital (Soputan & Mulawarman, 2021). 

Keterbukaan komunikasi merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan layanan 

bimbingan dan konseling. Melalui komunikasi yang terbuka, siswa dapat menyampaikan berbagai 

permasalahan, kebutuhan, maupun perasaan yang dialami kepada guru BK sehingga proses layanan 

dapat berjalan secara lebih efektif (Zilka et al., 2018). Keterbukaan diri (self disclosure) membantu 

guru BK memahami kondisi siswa secara lebih mendalam sehingga layanan yang diberikan dapat 

lebih tepat sasaran (Setianingsih, 2015). Oleh karena itu, keterbukaan komunikasi menjadi salah 

satu aspek utama dalam menentukan keberhasilan proses konseling di sekolah (Aini & Wibowo, 

2022). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan untuk 

berkomunikasi secara terbuka dengan guru BK. Sebagian siswa merasa malu, takut, kurang percaya 

diri, atau khawatir terhadap penilaian orang lain ketika harus menyampaikan permasalahan secara 

langsung (Alim et al., 2026). Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung menutup diri dalam 

proses konseling sehingga komunikasi yang terjalin menjadi kurang optimal. Aini dan Wibowo 

(2022) menjelaskan bahwa keterbukaan diri siswa dipengaruhi oleh kualitas komunikasi 

interpersonal yang terjalin dalam proses interaksi. Semakin baik komunikasi interpersonal yang 

dibangun, maka semakin tinggi pula keterbukaan diri siswa dalam menyampaikan perasaan maupun 

permasalahan yang dihadapi. 

Perkembangan interaksi sosial remaja di era digital juga memengaruhi pola komunikasi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Remaja cenderung lebih aktif menggunakan media digital 

sebagai sarana komunikasi dibandingkan komunikasi tatap muka secara langsung (Ramadhani & 

Jatnika, 2025). Selain itu, komunikasi digital dinilai mampu memberikan rasa nyaman dan aman 

bagi siswa dalam menyampaikan pendapat maupun perasaan yang dimiliki (Zilka et al., 2018). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki pengaruh terhadap cara siswa 

berkomunikasi dan mengekspresikan diri dalam lingkungan sosial maupun pendidikan. 

Pemanfaatan media digital dalam layanan bimbingan dan konseling memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan keterbukaan komunikasi siswa. Media digital memungkinkan siswa 

melakukan komunikasi secara lebih santai dan fleksibel tanpa harus selalu berhadapan langsung 

dengan guru BK (Adela et al., 2025). Kondisi tersebut membantu siswa merasa lebih nyaman dalam 

menyampaikan perasaan, pendapat, maupun permasalahan pribadi yang dialami. Zilka et al. (2018) 

menjelaskan bahwa komunikasi dalam lingkungan digital dapat menciptakan social presence yang 

membantu individu merasa lebih aman dan nyaman dalam proses interaksi. Dengan adanya rasa 

nyaman tersebut, siswa menjadi lebih berani dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi selama 

proses konseling. 

Selain membantu menciptakan rasa nyaman, media digital juga membantu mengurangi 

hambatan komunikasi yang sering dialami siswa dalam layanan konseling tatap muka. Beberapa 

siswa cenderung merasa takut atau malu ketika harus menyampaikan masalah secara langsung 

kepada guru BK (Setianingsih, 2015). Melalui media digital, siswa memiliki waktu yang lebih 

fleksibel untuk menyusun dan menyampaikan pesan sehingga proses komunikasi menjadi lebih 

terbuka dan berkelanjutan (Adela et al., 2025). Komunikasi interpersonal yang terbangun melalui 
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media digital juga dapat membantu meningkatkan keterbukaan diri siswa dalam proses layanan 

konseling (Aini & Wibowo, 2022). 

Hasil kajian dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki peran 

penting dalam mendukung keterbukaan komunikasi siswa dalam layanan bimbingan dan konseling. 

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya membantu meningkatkan efektivitas layanan BK, tetapi 

juga membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam mengungkapkan perasaan dan permasalahan 

yang dihadapi (Sarasvati & Rukiyati, 2024). Selain itu, layanan BK berbasis digital menciptakan 

proses komunikasi yang lebih fleksibel dan interaktif sehingga hubungan komunikasi antara guru 

BK dan siswa dapat terjalin dengan lebih baik (Adela et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan media digital dalam layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting 

dalam meningkatkan keterbukaan komunikasi siswa di sekolah. Penggunaan berbagai media dan 

platform digital membantu proses layanan BK menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan mudah 

diakses oleh siswa sehingga komunikasi antara guru BK dan siswa dapat berlangsung secara lebih 

efektif. Media digital juga membantu siswa merasa lebih nyaman dalam menyampaikan perasaan, 

pendapat, maupun permasalahan yang dialami karena komunikasi dapat dilakukan tanpa harus 

selalu melalui tatap muka secara langsung. Selain itu, perkembangan layanan BK berbasis digital 

menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi sarana pendukung dalam menciptakan layanan 

konseling yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital. 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa keterbukaan 

komunikasi siswa dipengaruhi oleh kenyamanan, fleksibilitas, dan kualitas interaksi yang terbangun 

dalam proses layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, guru BK perlu mampu 

memanfaatkan media digital secara tepat agar layanan yang diberikan dapat mendukung terciptanya 

komunikasi yang lebih terbuka dan efektif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

penggunaan media digital tertentu secara lebih spesifik dalam layanan BK sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas media digital terhadap komunikasi siswa. 
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